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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan ialah salah dari satu syariat islam yang memiliki tujuan 

mengatur hubungan antar laki-laki dan perempuan pada sebuah ikatan 

keluarga dengan penuh kasih sayang serta keberkahan. Pernikahan juga 

menjadi ibadah yang dianggap luhur, sakral, berdasar sunah rasul serta 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, rasa tanggung jawab dan berdasar pada 

ketentuan – ketentuan hukum yang wajib di lakukan.2 

Manusia mewujudkannya dalam suatu ikatan pernikahan atau 

perkawinan. Seperti halnya untuk pemenuhan kebutuhan lahiriyah dan 

batiniyah. Dalam firman Alloh SWT menyatakan secara tegas bahwa manusia 

membutuhkan pasangan pada Alqur’an, Allah SWT berfirman :  

بِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ انَْ فُسِهِمْ وَمَِّا لَْ يَ عْلَمُوْنَ   سُبْحٰنَ الَّذِيْ خَلَقَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مَِّا تُ نْْۢ

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-

pasangan, baik dariaapa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 

mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (Q.S Yasiin 

Ayatg36)3

 

2 Suci Isnaini, Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Penyandang 

Disabilitas, http://etheoses.uin-malang.ac.id/ (Di akses pada tanggal 10 Oktober 

2022,10.00 WIB) 

 3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah, Surat Yasin 

ayat 36 

http://etheoses.uin-malang.ac.id/
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 جَعَلَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا وَّمِنَ الْْنَْ عَامِ ازَْوَاجًاۚ يذَْرَؤكُُمْ فِ 
يْهِ  ليَْسَ  فاَطِرُ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ 

ٖ   شَيْءٌ وَۚهُوَ السَّمِيْعُ الْبَصِيُْ 4  كَمِثْلِه

Artinya : (Allah SWT) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 

pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak 

pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak 

dengandjalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. Dan Dia 

Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. (Q.S As-Syura ayat 11)5 

 

خَلَقَ الزَّوْجَيِّْ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثٰى ٖ  وَانََّه  

Artinya: “Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki 

dan perempuan” ( Q.S An – Najm ayat 45).6 

 

Dalam sebuah kebutuhan tersebut yang akan terjadinya sebuah 

pernikahan atau perkawinan antara pria dengan wanita. Dengan tali 

pernikahan yang sah antara kedua pasangan untuk dalam jangkauan waktu 

lama. Perkawinan sesuai dengan pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan, antara seorang pria dengan wanita sebagai suami 

dengan istri dengan yang bertujuan untuk membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dengan berdesarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Allah mengatur setiap hamba-Nya yang siap agar membangun suatu 

hubungan berdasar suatu sistem, dinamakan perkawinan. Selain bertujuan 

berpasang-pasangan dan beranak-pinak yang di ridhoi oleh Allah swt., 

 

4 Al Quran Surat As Syura Ayat 11 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah, Surat As-

Syura ayat 11 
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah, Surat An-

Najm ayat 45 
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perkawinan yang disyariatkan oleh Allah SWT. Dan juga dijadikan suatu 

pembeda antara cara berketurunan pada manusia, dengan makhluk yang 

lainnya. Dalam menjaga kehormatan serta martabat manusia, Allah SWT. 

Membuat hukum yang disesuaikan dengan kedudukan manusia, oleh 

karenanya, hubungan antara laki-laki dan perempuan bisa dilakukan melalui 

cara yang baik dan bermartabat.  

Dari siste im ini, dimana makhluk yang diciptakan oleih Allah SWT 

be irpasang-pasangan ini, Allah meinciptakan ge ineirasi se ilanjutnya. Agama 

Islam meimuat aturan manusia untuk hidup beirsama deingan bingkai suami 

istri deingan jeinjang peirkawinan yang mana keiteintuannya dirumuskan pada 

aturan-aturan yang dinamai hukum peirkawinan, pada hukum Islam juga 

diteitapkan deimi keise ijahteiraan umat, baik pe irorangan ataupun seibagian dari 

anggota masyarakat, baik untuk hidup di dunia ataupun di akhirat. 

Be irdasarkan M. Quraissy Shihab pada tafsir Al-Lubab dan seigala 

se isuatunya, yaitu baik makhluk hidup ataupun makhluk mati, sudah kami 

ciptakan beirpasang-pasangan, seihingga me ireika saling meileingkapi dan agar 

dapat meingingatkan bahwasannya hanya Allah Swt yang Maha Eisa dan yang 

Maha Kuasa.7 

Pe irkawinan meimiliki tujuan meinciptakan keiluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah. Beirdasar tujuan itu, lalu teirwujud apabila ada 

ke imatangan fisik seirta meintal dari calon meimpe ilai. Akan teitapi, didunia ini 

 

7M. Quraish Shihab, Al-Lubab, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), hal. 57 



4 

 

 

tidak seimua orang beirada pada keiadaan/kondisi normal dari kualitas dan 

kuantitas anggota tubuhnya. Sama halnya keiluarga peinyandang disabilitas 

inteileiktual (tunagrahita) di Keicamatan Ringinreijo, yang mana rumah tangga 

meire ika be irtahan hingga se ikarang. Pada kondisi ini, peinyandang disabilitas 

meime irlukan improvisasi dan juga variasi dalam meingurus se irta me injalani 

rumah tangganya dikareinakan apabila se ikilas teirlihat dari keimampuan 

akalnya tidak cakap seibagai peimimpin pada suatu keiluarga.  

Se itiap individu beirharap bisa meinikah se irta meimbangun keiluarga 

de ingan baik. Tujuan peirkawinan akan teirwujud deingan adanya keimatangan 

fisik dan meintal dari calon, seihingga teircipta keiluarga yang Sakinah. Akan 

teitapi, di dunia ini tidak seimua individu meimpunyai keiadaan yang normal 

dari anggota tubuhnya. Beibe irapa dari kita ada yang seijak lahir atau dalam 

pe irjalanan hidupnya meingalami suatu keijadian yang meinye ibabkan seibagian 

atau seiluruh fungsi ataupun jumlah anggota tubuhnya hilang atau tidak 

leingkap. Me ire ika yang meimiliki kondisi ini biasa dikeinal deingan istilah 

disabilitas. Pe inyandang Disabilitas yaitu se itiap orang yang meingalami 

ke iteirbatasan fisik, inteileiktual, meintal dan/atau seinsorik dalam jangka waktu 

lama yang keitika beirinteiraksi di lingkungan bisa meingalami hambatan seirta 

ke isulitan dalam beirpartisipasi seicara peinuh dan e ife iktif deingan warga lainnya 

be irdasarkan keisamaan hak. 

De imi meiwujudkan ke iluarga sakinah, dibutuhkan prinsip-prinsip, 

teirkhususnya dari suami istri yang mampu meindukungnya. Dikareinakan 

suami istri seilain seibagai keiluarga inti, ia teirmasuk anggota keiluarga yang 
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meimiliki peiran pe inting guna meiwujudkan ke iluarga sakinah, seihingga dalam 

ke iluarga sakinah mau tidak mau harus meimbangun hubungan suami-istri 

de ingan baik. Pada dasarnya, teirbinanya suatu hubungan suami istri yang baik 

dan harmonis deingan keise itaraan yang dilakukan keiduanya, baik itu dalam 

cinta, kasih sayang, ataupun keiteirpaduan hati. Keibahagiaan keiluarga dapat 

dipeirole ih pasangan suami istri yang teilah matang dalam beirpikir, teirutama 

itu baik pasangan yang seimpurna (tidak cacat) maupun yang cacat seicara 

fisiknya (difabeil). Keitika meileiwati manis ge itir pe irjuangan hidup yang di 

dukung prinsip-prinsip keiluarga yang beinar seibagai landasan utama bagi 

pe irjalanan hidup rumah tangga meire ika. Siapapun susah meindapatkan 

ke iharmonisan rumah tangga, teirle ibih orang awam yang tidak meimahami 

be itul arti keihidupan suami istri teirle ipas dari hanya seiksual fisik (hubungan 

badan) saja yang beirhasil meiwujudkan suatu ke ihidupan abadi deingan 

ke ibahagiaan seirta keise ijahteiraan. 

Hake ikatnya, peinyandang cacat (disabilitas) meimpunyai hak seirta 

ke ise impatan yang sama di seigala aspe ik ke ihidupan. Fungsi, pe iran, 

pe irmasalahan seirta tantangan yang diteimui akan be irbeida de ingan ke ihidupan 

re ialitanya. Dalam reialitas ke ihidupan, orang de ingan pe inyandang disabilitas 

biasanya ceinde irung meimpunyai tingkat keise ijahteiraan taraf hidup yang 

re indah jika dibandingkan deingan orang normal pada umumnya. Reindahnya 

tingkat keise ijahteiraan dikareinakan meireika meimpunyai keite irbatasan fungsi 

fisik, keimudian meimiliki peirasaan tidak be irharga seirta seiring meimpunyai 

pe ingeindalian eimosi neigatif kareina ke iteirbatasan fisiknya teirse ibut. 
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Ke iteirbatasan fungsi fisik ini meinyeibabkan pe inyandang disabilitas keisulitan 

meinjangkau peike irjaan dan ceinde irung dianggap kurang produktif. Deingan 

de imikian beirdampak neigatif bagi peinyandang disabilitas seipe irti keihilangan 

pe iran, keimandirian, status, dan stabilitas teirgantung keipada orang lain dan 

harus me ingeiluarkan biaya leibih yang tidak murah guna meinye idiakan alata 

bantu khusus maupun untuk peirawatan. De ingan adanya keite irbatasan 

teirse ibut, teirdapat beibeirapa bahkan banyak jumlahnya yang meimpe irtahankan 

ke iluarganya dan meinjalani keihidupannya de ingan beirsusah payah.8 

De ingan beirdasar pada masalah yang ditimbulkan dari seibab ke iadaan 

teirse ibut dan latarbeilakang diatas, khususnya dalam pola hubungan dalam 

pasangan peinyandang disabilitas, maka pe inulis teirtarik guna meine iliti pola 

hubungan dalam pasangan peinyandang disabilitas yang nantinya dapat 

meinjadi peidoman keihidupan seihari-hari dalam beirmasyarakat dan 

be irkeiluarga, seirta juga meinyikapi peirmasalahan teirse ibut tanpa beirtindak 

tidak adil atau meindeiskriminasi individu yang meimpunyai kondisi disabilitas 

yang disandangnya.  

Pasangan peinyandang disabilitas yang seiring dijumpai di Keicamatan 

Ringinreijo Kabupatein Ke idiri deingan be irdirinya layanan peimbeirdayaan 

ke ipada disabilitas teipatnya di Deisa Nambakan, Deisa Ringinreijo, dan Deisa 

Susuhbango Ke icamatan Ringinreijo Kabupatein Ke idiri yang meinyeidiakan 

layanan teirse ibut, bahkan bisa meinjadikan wadah bagi orang-orang 

 

8Rotinsuhu Maulani et al, Perlindungan Hak Penyandang Disabilitas 

(Jakarta:Direktorat Jendral Hak Asasai Manusia RI 2012) hal 45 
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disabilitas, dan peineiliti ingin meingeitahui leibih meindalam teintang upaya 

untuk meire ialisasikan hak seirta ke iwajiban suami dan istri peinyandang 

disabilitas seihingga meimbe intuk suatu pola hubungan dalam rumah tangga. 

De ingan deimikian teirse ibut, peineiliti teirtarik guna meingkaji leibih dalam teirkait 

pola reilasi yang dibangun khususnya pada Pasangan Suami Istri  Pe inyandang 

Disabillitas di Keicamatan Ringinreijo Kabupatein Ke idiri Dalam Meimbangun 

Ke iluarga Sakinah. Yang dirasa untuk meimbeirikan peinge itahuan yang beisar 

ke ipada masyarakat dan teintunya dapat meinjadi peirubahan cara pandang yang 

baru se ihingga pola hubungan keiluarga disabilitas meinjadi arah baru bagi 

ke iluarga normal yang lain. Beirdasar pada peinje ilasan latar beilakang 

se ibe ilumnya, maka peine iliti meingkaji pe ineilitian beirjudul “Pola Reilasi 

Pasangan Suami Istri Peinyandang Disabilitas Dalam Meimbangun Keiluarga 

Sakinah (Studi Kasus di Keicamatan Ringinre ijo Kabupatein Ke idiri)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan beibe irapa uraian di atas, ditarik be ibeirapa rumusan masalah 

se ibagai beirikut: 

1. Bagaimana gambaran pasangan suami istri peinyandang disabilitas dalam 

meimbangun keiluarga sakinah di Keicamatan Ringinreijo Kabupatein 

Ke idiri? 

2. Bagaimana pola reilasi pasangan suami istri peinyandang disabilitas di 

Ke icamatan Ringinreijo Kabupatein Ke idiri dalam meimbangun ke iluarga 

sakinah? 

3. Bagaimana analisis teirhadap pola reilasi pasangan suami istri peinyandang 

disabilitas dalam meimbangun keiluarga sakinah di Ke icamatan Ringinreijo 

Kabupatein Ke idiri dalam Hukum Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasar 3 peirtanyaan di atas, maka dapat di simpulkan apa yang 

meinjadi tujuan peine ilitian ini agar tidak meinjabar teirlalu luas dari 

pe irmasalahan yang heindak di teiliti. Adapun tujuan peine ilitian seibagai beirikut 

: 

1. Untuk meinde iskripsikan gambaran pasangan suami istri peinyandang 

disabilitas dalam meimbangun keiluarga sakinah di Ke icamatan Ringinreijo 

Kabupatein Ke idiri. 
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2. Untuk meinde iskripsikan pola reilasi pasangan suami istri peinyandang 

disabilitas di Keicamatan Ringinreijo Kabupatein Ke idiri dalam meimbangun 

ke iluarga sakinah. 

3. Untuk meinganalisis teirhadap pola reilasi pasangan suami istri peinyandang 

disabilitas dalam meimbangun keiluarga sakinah dalam Hukum Islam. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasi il darii peine iliiti ian iini i diiharapkan biisa be irmanfaar dan beirguna bagii 

pe ineili itii, pe imbaca atau masyarakat, seirta be irguna bagii iilmu peinge itahuan: 

1. Se icara Teiori itiis  

De ingan diibuatnya peine iliitiian i inii te intunya dapat meinambah banyak 

wawasan i ilmu yang leibi ih luas dan me injadii pe imahaman yang dapat 

di ipeirgunakan untuk peineili itii be iriikutnya meinge inaii pola reilasii pasangan 

suamii i istri i peinyandang diisabi iliitas meinurut Iimam Nawawii al Bantanii 

teintang hak dan keiwajiiban suamii i istri i dalam meimbangun keiluarga 

saki inah. 

2. Se icara Praktiis 

Pe ine iliitiian iini i diiharapkan juga beirmanfaat se irta dapat diipe irgunakan 

se ibagaii  

a. i ilmu peingeitahuan dan peirtiimbangan me ingeinai i iissuue i Hukum 

“Pola Reilasi i Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang Di isabi iliitas Dalam 

Me imbangun Keiluarga Sakiinah (Studi i Kasus di i Ke icamatan 

Ri ingiinre ijo Kabupatein Keidi iri i)” 
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3. Bagii Pe ine iliiti i 

Hasi il peine iliitiian bagii peine iliitii se indi irii di igunakan dalam peinuliisan 

karya iilmiiah se ikaliigus guna me inambah khazanah iilmu peinge itahuan dan 

paham teintang Pola Reilasii Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang Diisabi iliitas 

Dalam Meimbangun Keiluarga Sakiinah dalam tiinjauan Hukum Iislam. 

E. Penegasan Istilah 

Agar ti idak teirjadii ke isalahan untuk meimahamii dalam peineili itiian i inii yai itu 

“Pola Reilasi i Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang Di isabiili itas Dalam 

Me imbangun Keiluarga Sakiinah”  maka diipe irlukan peinjeilasan seipe irtii hal nya 

be ibeirapa iisti ilah seibagaii be iriikut : 

1. Pe ine igasan Iisti ilah seicara Konseiptual 

a. Pola adalah hubungan antar suamii-i istri i darii hubungan pada keiluarga 

yang iinsti itusi ional keihubungan yangada pada keiluarga yang 

companiionshi ip. Hubungan antara suamii iistri i dalam keiluarga beirdasar 

i instiitusi ional diiteintukan oleih be ibeirapa faktor - faktor diiluar keiluarga 

contohnya adat, peindapat umum seirta hukum. Lantas keimudi ian dalam 

pe irkeimbangan beiriikutnya, peingaruh faktor-faktor teirse ibut mulaii 

be irkurang.9 

b. Re ilasii adalah hubungan tiimbal baliik antara iindi iviidu satu de ingan 

i indiivi idu  yang lai innya yang saliing me impeingaruhi i. Hubungan antar 

 

9 Ravik Karsidi “Pola Hubungan dalam Keluarga” https://raavik.staff.muns.ac.id/ 

2009/10/23/pola-hubungandalam-keluarga-suatukajianmanajemen keluarga/ di akses 

pada tanggal 27 Agustus 2022, 08 WIB 

https://raavik.staff.muns.ac.id/%202009/10/23/pola-hubungandalam-keluarga-suatukajianmanajemen%20keluarga/
https://raavik.staff.muns.ac.id/%202009/10/23/pola-hubungandalam-keluarga-suatukajianmanajemen%20keluarga/
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suamii i istri i leibi ih be irdasar atas peinge irtiian dan kasiih sayang ti imbal baliik 

se irta keise ipakatan meire ika beirdua. Me inurut Scaanzonii dan Scaanzoniio 

(1981) re ilasii suamii i istri i bi isa diibe idakan beirdasarkan darii pola 

pe irkawiinan yang ada.10 

c. Suamii Iistri i adalah orang yang be irkeiwaji iban yang luhur 

gunameine igakkan rumah tangga yang sakiinah, mawaddah dan rahmah 

yangmana meirupakan dasar dan susunan masyarakat (pasal 77 ayat (1). 

Hal iini i se isuaii de ingan tujuan utama peirkawi inan yaknii me inciiptakan 

ke iluarga sakiinah seirta seijahteira lahiir batiin. Se iteilah teirbe intuk meilaluii 

akad niikah, meisti inya keiluarga teirse ibut di ibangun dan diiteigakkan 

de ingan piilar kasiih sayang, ke ibe irsamaan, ke ise itiiaan, peinge irtiian se irta 

ke irjasama yang baiik guna dalam peirwujudan mahliigai i rumah tangga 

yang se isuaii hukum Iislam.11 

d. Pe inyandang Di isabiili itas adalah teirmiinologi i be irdasarkan deingan yang 

teilah diise ibutkan oleih Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, yang 

mana Peinyandang Diisabiili itas meirupakan meireika yang meimi iliiki i 

pe indeiri itaan fiisi ik, me intal, iinteileiktual, atau se insori ik dalam jangka waktu 

lama diimana iinteiraksi i deingan beirbagaii hambatan dapat meinyuliitkan 

partiisi ipasi i peinuh dan eife iktiif dalam masyarakat beirdasarkan keise itaraan 

 

10Ibid di akses pada tanggal 27 Agustus 2022 
11Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Tahun 2018, hal. 24 
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de ingan yang laiinnya. Se itiiap orang diiduni ia iinii be irpoteinsi i meinjadii 

se iorang Di ifabeil.12 

e. Saki inah meirupaka suatu kondiisi i dan ke iadaan yang diirasakan oleih 

suasana hatii dan piiki iran (jiiwa) para anggota keiluarga hiidup dalam 

ke iadaan teinang dan teinte iram, seitiia se ikata, seii iriing se ijalan, lunak 

hatii/lapang dada,  deimokratiis se icara reindah hatii dan pe inuh hormat, 

tiidak saliing meilunturkan wiibawa, meinge ideipankan keibe inaran dan 

ke ibeirsamaan bukan eigose intri is, sali ing me imbeiri i mi isi i di inamiis 

meimbangun tanpa meinyaki itii bahkan meire indam keigundahan atau 

ke igeili isahan. Deingan de imiiki ian biisa di ike imbangkan deingan motiivasi i 

i ilmu, akhlak, amal shaleih, dan keii imanan.13 

2. Pe ine igasan Iisti ilah seicara Opeirasi ional 

Pe ine ingasan Iiiisti ilah opeirasi ional peine iliiti ian beirjudul “Pola Reilasii 

Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang Diisabiili itas Dalam Meimbangun Keiluarga 

Saki inah (Studii Kasus di i Keicamatan Ri ingiinre ijo)”. Teirdapat feinomeina 

pasangan suamii iistri i peinyandang diisabi iliitas se ihi ingga peirlu dii kajii te irkaiit pola 

hubungan dalam keiluarga untuk dii galii ke iteitapan hukumnya beirdasarkan 

pe irspe iktiif Hukum Iislam.  

 

12M.Syahbuddin Latief, Jalan Kemanusiaan, Panduan untuk Memperkuat Hak 

Asasi Manusia, (Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 1999), hal.50 
13Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia,(Jakarta: Prenadamedia Group, 

2011), hal. 27 
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F. Sistematika Pembahasan 

Guna meindapatkan peinje ilasan darii pe imbahasan yang siiste imatiis, 

pe inuliis pe irlu meinyusun si iste imatiika se imiiki ian rupa, seihi ingga meinunjukkan 

hasi il peine iliitiian yang baiik dan mudah di ipahamii. Maka pe inuliis akan 

meinde iskri ipsi ikan si isteimatiika pe inuliisan pe ineili itiian iini i dalam 3(tiiga) bagiian 

se ibagaii be iriikut: 

1. Bagiian awal 

Pada bagiian i inii be iri isi i: halaman (coveir). Halaman judul skriipsi i, 

halaman peirse itujuan peimbi imbiing, halaman peingeisahan, halaman motto, 

halaman peirse imbahan, halaman abstrak, halaman kata peingantar dan 

halaman daftar iisi i. 

2. Bagiian i isi i 

Pada bagiian iini i teirdi irii atas 5 bab deingan masiing - masiing ri inciian 

se ibagaii be iriikut:  

BAB Ii:  

PE iNDAHULUAN, Pada bab i ini i me injadii pe ingantar yang beiriisi ikan 

latarbeilakang masalah yang dii te iliitii. Se icara riinci i pada bab iini i meinjabarkan 

meinge inaii latar beilakang masalah, fokus pe ine iliitiian, tujuan peineili itiian, 

manfaat peineili itiian, peine igasan iisti ilah seirta si iste imatiika i istiilah. 

BAB IiIi:  

KAJIiAN PUSTAKA, Pada bagiian i inii meinjabarkan meingeinaii 

tiinjauan pustaka atau buku-buku teiks  yang mana meimuat teiorii-te iorii be isar, 

hasi il peine iliitiian teirdahulu dan keirangka konse ip. Se icara riinci i akan  
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meinje ilaskan meinge inaii Pola Re ilasi i Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang 

Di isabi iliitas Dalam Meimbangun Keiluarga Sakiinah dii Keicamatan 

Ri ingiinre ijo Kabupatein Keidi iri i 

BAB IiIiIi  

ME iTODOLOGIi PE iNE iLIiTIiAN, Pada bagi ian iini i me imuat meinge inaii 

teirkai it deingan meitodologii peine iliiti ian yang di ipeirgunakan dalam peidoman 

guna meincapaii hasi il peineili itiian yang maksiimal, diimana meimuat rancangan 

pe ineili itiian beiri isi i pe inde ikatan dan jeini is pe ine iliitiian, lokasii pe ine iliiti ian, 

ke ihadiiran peine iliitii, data & sumbeir data, teikni ik peingumpulan data, teikni ik 

analiisa data, peinge iceikan keiabsahan data dan tahap-tahap peine iliitiian. 

BAB IiV:  

HASIiL  PE iNE iLIiTIiAN DAN PE iMBAHASAN, Pada bagi ian i inii 

meimuat sub bab yang meimbahas meinge inaii profi il deisa yang dii teiliiti i oleih 

pe ineili itii di i Ke icamatan Riingi inreijo, me inampi ilkan data se irta hasiil peine iliiti ian. 

De ingan de itaiil dan teirpeiri incii akan me inje ilaskan teimuan peineili itii dalam 

topiik se isuai i deingan Pola Reilasi i Pasangan Suamii Iistri i Pe inyandang 

Di isabi iliitas Dalam Meimbangun Keiluarga Sakiinah dii Keicamatan 

Ri ingiinre ijo Kabupatein Ke idiiri i. Bab iini i diisusun se ibagaii upaya meindapatkan  

jawaban atas peirtanyaan-peirtanyan yang te irdapat pada rumusan masalah. 

Dalam bagiian iinii meimuat juga meingeinaii pola keipe imiimpi inan dalam 

rumah tangga deingan praktiik yang ada dii lapangan. 
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BAB V:  

PE iNUTUP, Bagi ian iinii meinjadii bagiian akhi ir darii pe ineili itiian yang 

meimuat dan meinunjukkan pokok-pokok pe intiing darii ke ise iluruhan 

pe imbahasan seirta meimuat keisi impulan yang me injadii jawaban darii pokok 

pe irmasalahan yang diiangkat pada peineili itiian i inii, akan diitutup deingan saran 

di itunjukan pada para piihak yang diianggap meimpunyaii keipe intiingan dan 

ke iteirbatasan-keite irbatasan dalam meinjeilaskan hambatan seirta juga  

tatangan pada peine iliitiian i inii. 

3. Bagiian akhiir 

Dalam bagiian iini i meimuatouraiian teintang daftar rujukan, lampiian-

lampiiran dan daftar riiwayat hiidup


